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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1   Sejarah Singkat Perusahaan
Pendirian Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1960 tentang "Penentuan Perusahaan Indonesia milik Belanda dikenakan Nasionalisasi". NV. DENIS (De Erste Nederlandsche Indische Shareholding) yang berkedudukan di Bandung berikut semua anak perusahaannya dinyatakan dinasionalisai dan diserahkan kepada Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Barat.

Sebagai tindak lanjut dari penyerahan tersebut, Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Barat mendirikan PT. Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat sesuai Akta Notaris Noezar di Bandung No. 125 tanggal tanggal 19 November 1960, Akta No. 152 tahun 1961, dan Akta No. 184 tanggal 13 Met 1961. Untuk pertama kali modal dasamya adalah Rp. 2.500.000,00. yang berasal dari kas pemerintah daerah PT. Bank Karya Pembangunan (BKP).

PT. Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat kemudian diubah menjadi Perusahaan Daerah dengan nama Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat

 sesuai dengan surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 7/GK/KHD/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961,  No. 263/B.X/DES.HUK/SK/71 tanggal 16 November 1971. Peraturan ini kemudian disempumakan dengan peraturan daerah Propinsi Tingkat I Jawa Barat yaitu No. ll/PD-DPRD/72 tanggal 20 Juni 1972 dan telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 193 tanggal 15 Desember 1972 No. 1/DP-40/PD/78 Juni 1978.

Beberapa tahun selanjutnya, peraturan-peraturan yang dibuat, baik oleh Direksi Bank Jabar maupun oleh Pemerintah Daerah atau bahkan oleh Menteri Dalam Negeri terus diperbaharui untuk menyempurnakan kedudukan Bank Jabar secara hukum. Sehingga pada akhinya Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat yang berkantor pusat di Bandung ini dapat menjalankan aktivitasnya sebagai Bank Umum. Sejak tahun 1992, sesuai Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November, statusnya meningkat menjadi Bank Umum Devisa. Disamping itu Bank Pembangungan Daerah Jawa Barat mendapat sebutan (call name) "BANK JABAR" dan logo baru berdasarkan Peraturan Daerah No. 11 tahun 1995.

Menindaklanjuti Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 tahun 1992 tentang bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat, maka melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa di Bogor tanggal 28 November 1998 telah diputuskan untuk mengubah badan hukum Bank Jabar menjadi Perseroan Terbatas (PT) yang kemudian disahkan dalam Peraturan Daerah No. 22 tahun 1998 tanggal 14 Desember 1998. Keputusan tersebutjuga disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dalam Surat Keputusan No. 548.32-027 tanggal 13 Januari 1999, untuk selanjutnya perusahaan daerah ini diberi nama PT. Bank Jabar.

Pendirian PT ini telah diatur dalam Akta Notaris No. 4 tanggal 8 April 1999 yang dibuat oleh Notaris Poppy Kuntari Sutresna, SH. Selanjutnya akta tersebut juga mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan keputusan No. C2-7103.HT.01.01 tahun 1999, lalu diumumkan dalam Berita Negara RI No. 39 tanggal 14 Mei 1999. 

PT. Bank Jabar berkantor pusat di Menara Bank Jabar yang terletak di Jl. Naripan No. 12-14 Bandung 40111. Hingga saat ini PT. Bank Jabar mempunyai 32 kantor cabang yang tersebar di berbagai daerah.

2.1.1 Visi dan Misi PT. Bank Jabar 

     Visi PT. Bank Jabar


Bank Jabar melalui aktifitasnya, didirikan dengan maksud untuk membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pemerataan pembangunan segala bidang agar tercapai peningkatan taraf hidup rakyat. Bank Jabar sebagai Badan Usaha milik Daerah yang berbadan hokum Perseroan Terbatas melaksanakan operasional sebagai Bank Umum dan dalam mendukung pelaksanaan Otonomi Daerah.

   Misi PT. Bank Jabar

a. Penggerak dan pendorong laju pertumbuhan di daerah.

b. Pemegang Kas Daerah dan melaksanakan penyimpanan uang daerah

c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah.

2.2 Struktur Organisasi


Struktur organisasi di dalam suatu perusahaan mempunyai peranan yang sangat penting karena merupakan gambaran dari wewenang dan tanggung jawab tiap- tiap bagian atau divisi terhadap pencapaian tujuan dan fungsi khususnya. Wewenang dan tanggung jawab tiap- tiap bagian dapat terlihat jelas tanpa harus mencampuri kegiatan atau wewenang dari bagian lain, sehingga dapat tercipta suatu system koordinasi yang baik yang dapat menciptakan suatu lingkungan kerja yang baik dan nyaman. Maka dari itu untuk mencapai tujuan yang diharapkan, perusahaan harus memiliki struktur organisasi yang baik.


Stuktur Organisasi PT. Bank Jabar Banten Kantor Cabang Pembantu Lembang merupakan suatu unit- unit operasional kecil dan sederhana serta hanya terdiri dari beberapa orang pegawai di dalam satu unit kerja karena merupakan Kantor cabang Pembantu dari vabang Padalarang. Hal ini dapat terlihat dari bagan atau struktur organisasi Kantor Cabang Pembantu Lembang berikut ini :
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Struktur Organisasi PT. Bank Jabar Banten Kantor Jabang Pembantu Lembang
2.3   Deskripsi Jabatan pada PT. Bank Jabar Banten Kantor cabang      Pembantu Lembang
1. Kepala Kantor Cabang Pembantu

a. Melaksanakan misi kantor cabang secara keseluruhan, yaitu membantu Direksi untuk memperoleh laba yang wajar melaui penyediaan produk dan jasa perbankan yang dibutuhkan masyarakat di daerah kerja cabang, mendorong pemberdayaan ekonomi serta berfungsi sebagai pengelola uang daerah, dalam rangka mewujudkan bank yang berkembang secara sehat, dinamis, mendiri dan terpercaya serta memberikan kontribusi yang nyata terhadap pendapatan asli daerah.

b. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur.

c. Merencanakan, mengembangkan, maleksanakan serta mengelola bisnis cabang pembantu

d. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola layanan unggul kepada nasabah.

e. Mengelola uang daerah.

f. Memberikan kontribusi yang nyata untuk mendorong pemberdayaan ekonomi.

g. Melaksanakan kepatuhan terhadap system dan prosedur peraturan Bank Indonesia serta peraturan Undang-undang lainnya yang berlaku.

h. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi serta kegiatannya.

     2. PYDW (Pelaksana yang diberi Wewenang)
        a. Membantu dan mewakili Kepala kantor Cabang Pembantu      


dalam menjalankan tugasnya

       b. Menadatangani surat- surat berharga bersama- sama dengan    

pejabat yang berwenang.

3. Teller

a. Menyetorkan uang hasil mutasi

b. Menerima setoran uang tunai, giro, dan setoran kredit

c. Melakukan transaksi penggunaan cek atau bilyet giro

d. Menerima setoran dari pencairan Kiriman Uang (KU)

e. Membayar pencairan cek giro dan kredit

f. Menyortir uang setoran

g. Mengambil uang ke kantor cabang

4. Bagian Kredit

· Mengkoordinir pelaksanaan analisa kredit

· Mendistribusikan pekerjaan, memeriksa dan mamarafkan hasilnya

· Melaporkan bila ada suatu permasalahan serta mengusulkan penyelesaian

· Membina disiplin, semangat dan kekompakan para pelaksana serta prestasi para pelaksana.

· Meneliti, membahas permohonan kredit

· Memonitoring kredit yang sedang berjalan

· Melakukan pembinaan kepada debitur

5. Customer Service

· Menyusun konsep surat, memo, dan surat keputusan

· Membantu seksi teller

· Memberikan berbagai informasi kepada nasabah mengenai produk dan layanan bank

· Memberikan informasi saldo

· Membantu pembukuan dan pembukaan rekening nasabah.

6. Personalia
· Mengelola dan menata usahakan surat masuk dan keluar 

· Mengarsip surat masuk dan keluar

· Pemesanan buku, cek, ATK

· Penyediaan dan pemesanan cek BG

2.4  Aspek Kegiatan Perusahaan
Dalam menjalankan fungsinya sebagai Bank Pembangunan Daerah, Bank Jabar mempunyai kegiatan utama untuk menyediakan pembiayaan dalam pelaksanaan usaha-usaha pembangunan di daerah Jawa Barat. Adapun kegiatan perbankan yang dilakukan oleh PT. Bank Jabar adalah :
a. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito.

b. Memberikan kredit jangka menengah dan jangka panjang, terutama di bidang pembangunan daerah.

c. Memberikan pinjaman untuk investasi, perluasan dan pembaharuan proyek- proyek pembangunan di daerah Jawa Barat.

d. Memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan dan pembaharuan

2.4.1 Produk yang dihasilkan oleh PT. Bank Jabar


Pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Pembantu Lembang Menghasilkan beberapa produk diantaranya:

1. Tabungan Jabar Okey

2. Tabah (Tabungan Ibadah Haji)

3. Simpeda dan Tandamata (Simpanan Pembangunan Daerah dan Tabungan Anda Masa yang Akan Datang)

4. Giro pada Bank Jabar

5. Deposito

6. Pelayanan Kredit Umum

· Kredit Guna Bhakti

· Kredit Peduli Jabar dan Banten

· Kredit Modal Kerja Umum

· Kredit Investasi Umum

· Kredit Usaha Kecil,dsb

 2.4.2 Jasa- jasa Yang Dihasilkan Oleh PT. Bank Jabar


Selain memnghasilkan produk- produk diatas PT. Bank Jabar Kantor Cabang Pembantu Lembang memberikan jasa- jasa sebagai berikut :

1. Garansi Bank

2. Transaksi Transfer

3. Jasa Pelayanan Bank

4. Inkaso

5. Kliring

6. Penerimaan pembayaran rekening telepon, listrik, pajak, dan uang kuliah

7. Penerimaan setoran biaya penyelenggaraan Ibadah Haji,dsb
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